






















































































































































































































































































































































































































































































Unsur budaya Hindu yang terdapat pada upacara ruwatan yaitu
adanya berbagai sesaji dan pertunjukan wayang kulit, dengan lakon
yang tertentu. Unsur ekonomi dalam upacara ruwatan dapat dilihat
dalam berbagai selamatan dan sesaji yang harus disiapkan dan diada-
kan oleh pihak yang punya kerja, yang memerlukan biaya. Jika
upacara ruwatan itu diadakan tersendiri, maka lazimnya tidak ada
sumbangan dari para tetangga. Untuk mengurangi biaya, maka biasa-
nya ruwatan dilaksanakan bersamaan dengan keperluan lain misal-
nya bersama dengan khitanan atau perkawinan.

Unsur magis dalam upacara ruwatan yaitu berhubungan dengan
berbagai kasus orang yang harus diruwat, untuk menghilangkan ben-
cana yang mengancam dirinya dengan mengadakan pertunjukan wa-
yang kulit dan berbagai sesaji. Sebelum melaksanakan tugas memper-
tunjukkan wayang, Ki Dalang harus berpuasa dan menjalankan ber-
bagai pantangan, supaya dapat menjalankan tugasnya dengan baik
dan selamat. Unsur pragmatis dalam upacara ruwatan yaitu ketika
Ki Dalang mengakhiri cerita Murwakala menyampai nasihat kepada
Bathara Kala (Ki Dalang adalah Bathara Wishnu yang menyamar)
sebagai berikut: ”Wahai Bathara Kala ingatlah pada dirimu akan sia-
pakah sebenarnya engkau, sesungguhnya engkau berasal dari sesuatu
yang semula tidak ada. Engkau dilahirkan dari kebenaran, maka
kembalilah kau ke jalan yang benar.” (23 : 45).

Dalam kehidupan masyarakat desa Jarum dan desa Paseban pola
konsumsi dilihat dari interaksi antara individu dan sistem kepercaya-
an, maka keadaan masyarakat petani yang masih kuat dengan adat
dan kepercayaan, kepentingan ekonomis dapat tergeser. Keadaan
desa Jarum dan desa Paseban dalam usaha tani mempunyai persama-
an yaitu tanah sawah tadah hujan. Namun produktivitas keduanya
terdapat perbedaan, karena letaknya yang berbeda jarak dengan letak
pasar. Dalam ekonomi pertanian dibedakan pengertian produktivi-
tas dan produktivitas ekonomis daripada usaha tani. Dalam penger-
tian ekonomis, maka letak atau jarak usaha tani dari pasar penting
sekali artinya. Desa Paseban yang letaknya lebih dekat dengan pasar
mempunyai nilai lebih tinggi dilihat dari produktivitas ekonominya.
(20 : 58).

Peningkatan pola konsumsi di kalangan masyarakat desa Jarum
dan desa Paseban harus menitikberatkan pada peningkatan sistem
pengairan. Erat hubungannya dengan sistem pengairan ini adalah pro-
gram penghijauan. Sesungguhnya di desa Jarum telah dirintis menga-
dakan penghijauan di daerah tersebut dengan menanami pohon-po-
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honan di daerah pegunungan Semilir dan pegunungan Gambar yang
terbentang di sebelah selatan desa, berbatasan dengan daerah
Wonosari (DIY). Tetapi pernghijauan tersebut gagal karena dirusak
sendiri oleh penduduk sekitarnya yang menebangi pohon-pohon
yang baru tumbuh, untuk dimanfaatkan sebagai kayu bakar. Selama
penduduk desa di daerah tersebut masih mempergunakan kayu bakar
untuk rumah tangga dan untuk keperluan pembakaran kerajinan gen-
ting atau batu merah, yang mengambilnya secara bebas dari pegu-
nungan, maka sistem penghijauan akan berjalan tersendat-sendat.
Sebagai akibat dari kelancaran pengairan yang belum dapat diatasi,
maka pola konsumsi penduduk desa setempat kurang berkembang,
mungkin pola produksi cenderung untuk menghasilkan barang kebu-
tuhan sendiri saja dalam produksi pertanian.

Karena kesulitan pengairan ini tidak dapat segera diatasi sistem
diversifikasi produksi pertanian perlu ditingkatkan di desa Jarum
dan Paseban, disesuaikan dengan keadaan tanah dan lingkungan.

Dalam bidang kerajinan yang merupakan industri rumah tangga,
terutama kerajinan gerabah di desa Paseban perlu ditingkatkan pola
produksinya yang memungkinkan untuk peningkatan kehidupan para
pengrajin lebih layak. Produksi barang-barang gerabah yang tradisio-
nal sewaktu-waktu akan terdesak oleh barang-barang yang terbuat
dari plastik atau aluminium.

Untuk mencegah para pengrajin gerabah kehilangan mata penca-
hariannya, keterampilan mereka perlu ditingkatkan tidak hanya
menghasilkan barang-barang kerajinan yang berupa alat-alat rumah
tangga, tetapi juga diadakan diversifikasi dalam kerajinan gerabah.
Mereka dapat dibimbing ke arah produksi barang-barang kesenian
dari gerabah seperti di daerah Kasongan di Daerah Istimewa Yogya-
karta. Di samping itu produksi gerabah tradisional mungkin masih
dapat bertahan dengan meningkatkan kebutuhan barang-barang gera-
bah dari berbagai produksi makanan seperti ikan asin, petis, gudeg
dan sebagainya yang mempergunakan tempat penyimpanan dengan
kendil dari tanah.

Keterampilan membuat barang-barang gerabah telah membudaya
di kalangan masyarakat pedesaan khususnya desa Paseban. Pening-
katan produktivitas dalam industri rumah tangga juga erat hubung-
annya dengan tingkat pendidikan penduduk setempat. Untuk meng-
hadapi masa depan Kkerajinan gerabah yang lebih cerah mungkin
dapat dipertimbangkan menyelenggarakan kursus pengrajin gerabah
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secara rutin untuk mengarah kepada pembentukan pendidikan for-
mal semacam Skolah Menengah Kerajinan Gerabah.

ANALISA TENTANG PERANAN KEBUDAYAAN DALAM POLA
KONSUMSI

Tanah-tanah sawah di desa Paseban dan desa Jarum merupakan
sawah tadah hujan, sehingga hasil padinya berupa padi “gogo”.
Seperti telah disebutkan pada bagian terdahulu bahwa kebutuhan
air bersih pada kedua desa tersebut telah dibuat sumur oleh bebe-
rapa rumah tangga. Kesadaran akan pentingnya fungsi kakus, teruta-
ma di desa Paseban telah meningkat, buktinya telah banyak
penduduk desa Paseban yang telah memiliki kakus.

Sesungguhnya hubungan antara manusia dengan lingkungan
alam bukan semata-mata terwujud sebagai hubungan ketergantung-
an manusia terhadap lingkungannya, tetapi juga terwujud sebagai
suatu hubungan dimana manusia mempengaruhi dan mengubah ling-
kungannya.

Kebiasaan membuat sumur pada kalangan penduduk desa Pase-
ban dan desa Jarum untuk keperluan Mandi-Cucu-Kakus (MCK) me-
rupakan usaha untuk menghadapi tantangan lingkungan. Kesuburan
tanah pertanian yang kurang menyebabkan penduduk telah menjadi
biasa untuk makan nasi sehari sekali bahkan kadang-kadang makanan
yang mempunyai nilai tinggi. Untuk keperluan pesta atau selamatan
adat, mereka tidak mau meninggalkan nasi sebagai makanan pokok
untuk hidangan.

Kebiasaan makan makanan tambahan di samping makan yang
rutin setiap hari tidak terdapat di kalangan penduduk kedua desa itu,
karena mereka makan sehari tidak tentu genap sampai tiga kali. Adat
saling mengantarkan makanan dari kalangan penduduk desa hanya
terjadi apabila ada selamatan waktu perkawinan, khitanan atau ada
kematian atau kenduri peringatan orang yang meninggal.

Pakaian resmi hanya dipakai kalau menghadiri suatu perkawin-
an, sedang dalam upacara-upacara adat yang lain mereka cukup me-
makai pakaian sehari-hari yang agak bersih atau lebih bersih dari pa-
kaian yang dipakai sehari-hari. Waktu hari raya Idulfitri mereka me-
makai pakaian baru, terutama di kalangan anak-anak. Dengan
pakaian baru tersebut mereka saling mengunjungi untuk saling ber-
maafan dan bertamasya ke tempat-tempat hiburan di sekitarnya. Me-
nurut pandangan masyarakat di pedesaan hari raya Idulfitri meru-
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pakan hari untuk bersuka-ria makan puas yang lezat dan berpakaian
yang bagus-bagus atau pakaian baru.

Mengenai kebutuhan akan papan yaitu rumah tinggal waktu men-
dirikannya harus disertai dengan perhitungan waktu yang tepat yaitu
saat yang baik untuk mendirikan rumah dan disertai dengan macam-
macam sesaji untuk menghindarkan diri dari bencana.

Hubungan individu, sistem sosial dan sistem religi

Yang merupakan salah satu perwujudan tanggapan masyarakat
desa Jarum dan desa Paseban terhadap lingkungannya adalah adanya
pola buruh musiman. Hampir sepertiga kepala keluarga dari kedua
desa tersebut menjadi pekerja boro di kota-kota sekitarnya. Sistem
boro penduduk desa itu mengakibatkan hubungan mereka dengan
desanya, dengan keluarganya, dengan tetangganya menjadi terputus
untuk sementara. Namun ikatan mereka secara individual tidak ter-
putus sama sekali, karena pada waktu-waktu tertentu mereka
memerlukan pulang ke desanya misalnya untuk mengerjakan sawah,
musim tanam atau musim panen atau kegiatan lain yang berhubung-
an dengan bidang sosial dan keagamaan.

Hubungan antara para pekerja boro yang berasal dari desa di tem-
pat perantauan tampak akrab, misalnya mereka menempati rumah
pondokan yang disewa secara bersama-sama. Rumah sewaan tersebut
merupakan suatu ”pondok boro” di kota-kota tempat mereka men-
cari nafkah sebagai penjaja makanan, buruh bangunan, tukang becak
atau penjual bakso. Komunikasi dengan keluarga yang mereka ting-
galkan di desa dapat terus berlangsung, misalnya jika salah seorang
teman mereka ada yang pulang menengok ke desa, mereka yang
masih tinggal di kota-kota dapat menitipkan uang simpanannya un-
tuk keluarga yang ditinggalkan. Hal semacam ini dapat dilakukan se-
cara bergiliran di antara mereka.

Beberapa kegiatan atau peristiwa yang seolah-olah mengharus-
kan para buruh boro itu pulang ke desanya antara lain jika ada sa-
lah seorang anggota keluarganya yang meninggal, ada sanak sauda-
ra atau tetangga dekat mengadakan upacara perkawinan, bersih desa,
dalam bulan Ruwah waktu mereka berziarah ke makam para leluhur-
nya, mengerjakan sawah atau tanah pertanian dan musim panen,
ada pemilihan kepala desa di desanya, pergantian kartu penduduk,
memperbaiki rumah dan sebagainya.

Dalam hubungannya dengan sistem religi, sebagian terbesar pen-
duduk kedua Desa itu memeluk agama Islam, baik mereka yang be-
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sim paceklik. Di kota-kota tempat mereka sebagai buruh musiman,
mereka bertempat tinggal dalam satu rumah yang disewa bersama be-
rupa “’Pondok boro™.

Dengan kebiasaan menjadi buruh musiman ini sebenarnya meru-
pakan penyusutan tenaga produktif di pedesaan yang tersedot ke
kota-kota sekitarnya. Sebaliknya sebagian besar para pekerja musim-
an tersebut merupakan tenaga buruh yang kasar tanpa ketrampilan,
sehingga mereka merupakan tenaga canggung yang tidak dapat mem-
bantu proses pembangunan secara optimal.

Alam lingkungan tempat tinggal penduduk desa Paseban dan desa
Jarum mengandung bahan baku untuk membuat kerajinan gerabah
dan kerajinan batu, yaitu tanah liat dan batu lempa serta batu hi-
tam, yang merupakan faktor pola produksi dan pola berpikir tradi-
sional mereka. Meskipun penghasilan para pengrajin itu kurang men-
cukupi, namun mereka tidak mau menanggung risiko untuk menga-
lihkan usahanya pada bidang lain.

2. Keserasian antara pola produksi, pola distribusi dan pola kon-
sumsi dalam bidang Kkerajinan gerabah dikhawatirkan akan menga-
lami kegoncangan, karena makin terdesak oleh barang-barang yang
terbuat dari plastik, aluminium dan bahan logam yang lain, yang
mempergunakan sistem produksi dengan teknologi modern.

Demikian pula usaha batik di daerah Bayat makin menurun.
Dalam masa tahun 1960-an produksi batik Bayat mencapai masa
kejayaannya, hampir tiap rumah tangga di desa Paseban terlibat da-
lam kegiatan usaha perbatikan, baik sebagai pengusaha maupun
sebagai buruh perusahaan. Usaha batik tradisional di daerah ini da-
hulu merupakan mata pencaharian tambahan bagi para petani atau
golongan masyarakat yang lemah. Kini usaha batik tradisional tidak
mampu lagi memberikan penghasilan kepada para buruh batik untuk
memperoleh penghidupan yang layak.

Seni batik tradisional merupakan warisan nenek moyang bangsa
Indonesia yang memiliki nilai-nilai kultural, kini kelangsungan hi-
dupnya terancam oleh produk batik printing, walaupun mungkin
mutu seninya masih perlu dikaji lebih lanjut, namun kenyataannya
mampu merebut banyak penggemar di kalangan masyarakat. Hal ini-
lah yang menyebabkan usaha batik tradisional terpaksa harus me-
ngurangi intensitas produksinya, yang berarti juga membawa penga-
ruh pada penyempitan jumlah tenaga kerja yang dapat diserap.
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Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Direktorat Jendral
Tekstil, Gabungan Koperasi Batik Indonesia (GKBI) dan LPPM Fa-
kultas Ekonomi Universitas Indonesia, dilaporkan adanya kemerosot-
an jumlah industri batik tradisional, yaitu pada tahun 1970 terdapat
12.500 unit usaha batik tradisional, dalam tahun 1976 tinggal
2.389 unit dan dalam tahun 1980 hanya 1.605 unit. Hal itu berarti
selama masa sepuluh tahun (1970 — 1980) usaha batik tradisional
turun sebanyak 87,16% (berita dimuat dalam harian ’’Suara Merde-
ka’ terbitan Semarang, 27 Nopember 1982). Bagaimana keadaan
usaha batik tradisional sepuluh tahun mendatang mungkin dapat kita
ramalkan akan makin menurun.

Keterampilan membuat kerajinan gerabah menurut alam pikiran
penduduk desa Paseban merupakan suatu warisan leluhurnya, sehing-
ga mereka berusaha untuk tetap mempertahankannya dengan sistem
produksinya yang tradisional. Sedang pasaran barang-barang gerabah
makin menyempit, karena orang mulai kurang berminat mempergu-
nakan alat-alat rumah tangga dari gerabah, kecuali jenis barang ter-
tentu yang masih tetap dibutuhkan, seperti anglo untuk membakar
dupa, kendil untuk tempat ikan laut dan sebagainya.

Makin menurunnya unit usaha batik dan makin menyempitnya
pasaran barang-barang kerajinan gerabah, menyebabkan makin ber-
tambahnya jumlah buruh musiman di desa Paseban dan desa Jarum.
Makin menurunnya usaha batik tradisional di Paseban mengakibat-
kan makin merosotnya peranan koperasi batik di daerah Bayat.

Pendekatan melalui penelitian terpadu dari berbagai cabang
ilmu pengetahuan, khususnya ilmu-ilmu sosial, di antaranya seperti
geografi, demografi, ekonomi, sosiologi, klimatologi serta antropo-
logi, dapat memanfaatkan warisan budaya bangsa Indonesia berupa
seni batik dan seni kerajinan gerabah (barang tembikar) dengan
pengembangan pola produksi yang tradisional, untuk meningkatkan
kesejahteraan penduduk desa Paseban dan desa Jarum khususnya dan
penduduk pedesaan pada umumnya.

3. Apabila kebudayaan dipandang sebagai suatu sistem yang menca-
kup segala aspek kehidupan, maka sistem ekonomi tradisional meru-
pakan salah satu bagian sebagai sub sistem di dalam sistem yang luas
itu.

Walaupun penduduk desa Paseban dan desa Jarum tidak semua-
nya terlibat dalam kegiatan usaha pertanian atau mempunyai mata
pencaharian pokok dalam bidang pertanian, namun kegiatan-kegiatan
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yang dilandasi unsur keagamaan, adat serta kepercayaan yang berhu-
bungan dengan usaha pertanian masih tetap dijalankan. Upacara-
upacara tradisional yang berhubungan dengan pertanian seperti ber-
sih desa atau sedekah bumi masih tetap dilakukan.

Tingkat pendidikan masyarakat pedesaan setempat juga tidak
kurang pentingnya sebagai faktor penunjang dalam pola berpikir dan
pola berproduksi masyarakat desa Paseban dan desa Jarum. Pada ke-
dua desa tersebut tingkat pendidikan para penduduknya masih ber-
taraf rendah, kurang dari 30% yang tamat Sekolah Dasar.

Pemikiran ekonomis masyarakat petani sukar dipahami tanpa
mendalami psikologi masyarakat setempat dengan latar belakang
alam lingkungan dan tradisinya yang kompleks. Sawah sebagai ling-
kungan fisik sangat erat hubungannya dengan kehidupan sosial bu-
daya masyarakat desa. Berbagai upacara adat yang berhubungan de-
ngan pengolahan sawah sering dilakukan oleh masyarakat pedesaan.
Ikatan tradisional di pedesaan merupakan salah satu faktor penduduk
desa Paseban dan desa Jarum enggan untuk ditransmigrasikan meski-
pun mereka memaklumi akan kesulitan mencari sumber kehidupan
di desanya.

4. Berbagai unsur kemajuan teknologi telah mulai menjangkau ke-
hidupan masyarakat pedesaan di antaranya media masa, peralatan ru-
mah tangga, yang juga mulai mempengaruhi pola konsumsi masyara-
kat pedesaan. Dalam rangka listrik masuk desa di daerah Bayat,
telah dilakukan pemancangan tiang-tiang listrik dalam bulan Agustus
tahun 1982, maka diperkirakan dalam akhir tahun Pelita III, masya-
rakat desa Paseban telah dapat menikmati aliran listrik. Hal ini akan
mempengaruhi pula dalam pola produksi dan pola konsumsi masya-
rakat setempat.

Dalam bidang produksi kemungkinan dapat dilaksanakan sistem
produksi dengan pemakaian tenaga listrik dan dalam bidang konsum-
si pemakaian peralatan rumah tangga yang mempergunakan tenaga
listrik akan berkembang di daerah Bayat.

Pengaruh dari luar di desa Paseban lebih cepat berkembang jika
dibandingkan dengan desa Jarum, yang letaknya agak terpencil dari
jalur lalu-lintas jalan raya. Desa Paseban yang termasuk klasifikasi de-
sa Swakarya penduduknya lebih padat daripada desa Jarum yang ter-
masuk klasifikasi Desa Swadaya.

Desa Paseban telah memiliki prasarana perhubungan berupa ja-
lan-jalan raya dan jembatan-jembatan yang memperlancar perhu-
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bungan dengan kota-kota sekitarnya dan berarti pula mempercepat
masuknya unsur-unsur pengaruh dari luar.

Makam Sunat Tembayat di desa Paseban yang sering mendapat
kunjungan dari para peziarah dari berbagai daerah dan dari macam-
macam profesi dan dari berbagai jenis jenjang kepangkatan serta ja-
batan, termasuk unsur pendukung datangnya pengaruh dari luar yang
mempengaruhi pola-pola produksi, pola distribusi dan pola konsumsi
penduduk setempat.

Daerah Bayat khususnya desa Paseban sering menjadi sasaran pro-
yek proyek penelitian dari berbagai disiplin dan dari berbagai lemba-
ga penelitian baik dalam negeri maupun luar negeri. Kegiatan-kegiat-
an penelitian inipun membawa pengaruh dari luar yang menyentuh
kehidupan masyarakat pedesaan di Paseban.

Lembaga-lembaga sosial mulai tumbuh dan berkembang baik di
desa Paseban maupun di desa Jarum seperti perkumpulan PKK De-
sa pembentukan LKMD, perkumpulan kesenian seperti wayang
orang, ketoprak, perkumpulan sosial seperti arisan, perkumpulan
kematian, perkumpulan pemuda, sinoman, koperasi dan perkredit-
an. Semuanya itu merupakan unsur-unsur yang mendukung datang-
nya pengaruh dari luar.

Gaya hidup masyarakat kota sudah mulai mempengaruhi gaya
kehidupan masyarakat pedesaan terutama dalam pola distribusi
dan pola konsumsi. Sistem bagi hasil dalam bidang pertanian mulai
tergeser oleh sistem kerja upahan. Dalam upacara-upacara adat sudah
mulai terjadi pembatasan yang bersifat pemborosan. Dalam upacara
perkawinan dan khitanan pada masyarakat pedesaan di Paseban su-
dah mulai terpengaruh gaya kehidupan kota, yaitu memberi
sumbangan barang atau kado. Sedangkan menurut adat sumbangan
tersebut biasanya berupa bahan makanan terutama beras. Dalam
bidang hiburan yang semula menjadi kebanggaan kalau orang punya
kerja pengawinkan anggota keluarga dengan mengadakan pertunjuk-
an wayang kulit, kini kedudukannya dapat digantikan dengan mema-
sang kaset lakon wayang kulit yang biayanya jauh lebih murah.

5. a. Usaha yang penting dari perencanaan pembangunan masya-
rakat pedesaan di Paseban dan Jarum adalah sedapat mungkin men-
ciptakan dan menyediakan adanya kepentingan-kepentingan lokal,
vang dapat mengembangkan lapangan sosial dengan ruang lingkup
lokal. Dengan demikian kecenderungan orang-orang penduduk desa
untuk mencari pekerjaan di kota-kota sebagai buruh musiman dapat
dikurangi atau ditekan.
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b. Sistem gotong-royong memang tidak sama dengan jiwa to-
long menolong, yang kesemuanya itu hidup dan berkembang dalam
masyarakat pedesaan Paseban dan Jarum. Sistem gotong-royong yang
menunjang kelancaran dan peningkatan produktivitas perlu dikem-
bangkan seperti penghijauan, pembuatan saluran pengairan, pembuat-
an sumur umum, perbaikan kuburan desa dan jalan-jalan desa dan se-
bagainya. Sebaliknya unsur tradisional yang seolah-olah /mencermin-
kan jiwa gotong-royong tetapi sebenarnya mengarah kepada pembo-
rosan dan penggunaan modal yang kurang produktip, sebaiknya diku-
rangi atau dihapuskan sama sekali. Misalnya kebiasaan “’jagong ba-
yen’’ sampai beberapa malam terus-menerus, menyelenggarakan sa-
dranan atau sedekah bumi yang berlebihan dengan uang iuran dari
warga desa, sebaiknya dapat dimanfaatkan untuk peningkatan pro-
duksi.

c. Kelangsungan hidup barang-barang gerabah dari desa Pase-
ban dikhawatirkan makin terdesak oleh produksi barang-barang
rumah tangga dengan teknologi modern. Untuk mencegah hal itu ter-
jadi sebaiknya mulai diarahkan oleh Pemerintah Daerah setempat
untuk memproduksi barang-barang kesenian dari gerabah. Untuk
meningkatkan keterampilan para pengrajin diperlukan bimbingan
dari pihak Departemen Perindustrian. Pengembangan selanjutnya
mungkin dapat diwujudkan dalam bentuk pendidikan formal yaitu
Sekolah Kerajinan Gerabah.

d. Perlu rencana pengembangan diversifikasi dalam bidang perta-
nian, dengan mengembangkan sistem penanaman palawija dan buah-
buahan yang dapat tumbuh subur di daerah tersebut, setelah melalui
berbagai macam percobaan dan penelitian. Di samping itu juga perlu
diperhatikan penanaman makanan bergizi bagi keperluan penduduk
untuk meningkatkan taraf kesehatan penduduk.

e. Unsur-unsur adat dan tradisi masyarakat pedesaan yang ber-
sifat menunjang kehidupan penghayatan dan pengamalan Pancasila
perlu dipelihara dan dikembangkan, sejauh hal itu tidak mengham-
bat peningkatan dalam pola produksi, pola distribusi dan pola kon-
sumsi.

Sistem pembagian tanah bengkok bagi pamong desa di Paseban
dan Jarum kurang menguntungkan untuk dijadikan sumber mata
pencaharian mereka, karena kesulitan keadaan tanah sawah di daerah
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tersebut. Diharapkan dari Departemen Dalam Negeri untuk segera
mengangkat para pamong desa pada kedua desa tersebut menjadi
pegawai negeri, agar mereka mempunyai penghasilan tetap, di
samping mereka juga masih tetap mempunyai penghasilan tambahan
dari bidang pertanian.

% ok ok ok ok ok
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L

layah
lemper,
lempiran,
letrek,
limasan,
linggis,
lo,

londo (merang),
lorodan,
lumbung,
lumpang

M

maro,
matun,
mbakar,
mbakali,
mbaurekso,
mbedah,
medel,
medium,
megawe,
megengan,
melorod,
mencelup,
mengetel,
menggadung,
menyoga,
menyolet,
merang,
merbot,
merining,
mertelu,
merti desa,
midodareni,
mitoni
modin,
monokultur,
mremo,

Muharram,
munggur,
muntu,

N

naas.
nabati,
napthol,
nasi uduk,
nembok,
neptu,
nerusi,
ngalap-nyaur,
nganji.
ngelus.
ngemplong.
ngengreng.
ngengrengan,
ngerik,
ngerok,
ngetel,
ngetrem,
nggaru,
nggirah,
ngijing,
ngirengi,
ngloyor,
ngoyotke,
nyadran,
nyajeni,
nyulami,
nyamplung
nyusuki,

O
ontang-anting,
ogal-agil,
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l)

padasan,
pacul,
palawija,
panakawan,
Pandawa,
panggih,
Paseban,
PeasantSociety,
pengaron,
pengeret.
peningset,
petungan,
pethel,

piece

pikulan,
pipisan,
pondok boro,

Prabu Brawijaya,

pranatamangsa,
prima.
primissima,
procotan,
puputan,

R

radioan,

Raos Manunggal
rasulan,
rengsi.

reog,
Retnosari,
rujuk dengan,
rujuk edan,
Ruwah,
ruwatan,

S
sadranan,
sajen,
sakaguru,
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salah mangsa.
sambatan.
sampir
saramba.
sarimbi.
sasrahan.
secang.
sedekah surtanah,
selapan,
sepasaran.
sekendra.
serasah,
simbut.
singset.
slempangan,
soda abu,
soga.

soga Jawa,
sogan, suluh
Sunan Tembayat.
Swadaya
Swakarya
Syura

T

tadah hujan,
tahlilan,

takir.

tanahan,
tapih,

tapioka.

tatah,

tatap

tawang gantungan,
tebasan,
tembokan,
terusan
tingkepan,
tetulung layat.
tirakatan,



tiwul,
tobong,
tom,
Trembono,
truntum,
tukon,
tumpangsari,
tuwuhan,

U

uger-uger lawang,
uleg,

ulu-ulu,

'
wadung,

Wahyu Cakraningrat,

wajan,
waluku,
watu item,
Wedi.
wijen,
wiwit,
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